
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terjadinya kejahatan pencurian yang salah satu bentuknya adalah pencurian 

pada waktu malam hari, karena faktor ekonomi memegang peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan seseorang, dimana faktor ini memengaruhi 

kemampuan kehidupan seseorang untuk dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Sehingga dengan lemahnya keadaan ekonomi seseorang, maka ia 

tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara sempurna, sehingga 

kemudian ia dapat melakukan kejahatan pencurian untuk dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang tidak dapat terpenuhi dengan cara yang tidak 

melanggar hukum. 

2. Upaya penanggulangan yang dilakukan oleh Kepolisian Sektor Pasar Kota 

Jambi terhadap tindak pidana pencurian dengan pemberatan dilakukan secara 

bersinergi melalui kegiatan patroli rutin, membantu penegakan kebijakan dari 

Polda Jambi maupun pemerintah, serta melakukan pembinaan terhadap 

pelaku pencurian sebagai upaya preventif, sedangkan upaya represif 

dilakukan dengan cara penegakan hukum terhadap pelaku pencurian. 

B. Saran 



1. Diharapkan kepada Polresta Jambi untuk terus mencari dan mengawasi 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana pencurian di Kota 

Jambi sehingga bisa dilakukan upaya yang tepat. 

2. Kepada masyarakat untuk selalu waspada terhadap berbagai kejadian berupa 

kejahatan pencurian dengan pemberatan, pelakukan melakukan kejahatan 

dengan pemberatan tersebut karena keterpaksaan, karena masalah ekonomi, 

karena lapangan pekerjaan dan karena pengangguran. 

 


